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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak perencanaan
strategi bisnis formal terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), mengingat peran mediasi dari strategi keunggulan kompetitif.
Dalam konteks persaingan usaha yang semakin ketat, UMKM perlu
melakukan perencanaan strategi bisnis yang sistematis agar tetap
kompetitif dan berkembang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan mengumpulkan data dari 139 pemilik dan pengelola
UMKM industri tekstil dan aneka di Kabupaten Merauke. Analisis data
dalam penelitian ini diterapkan melalui metode Structural Equation
Modeling (SEM) untuk mengevaluasi hubungan antara perencanaan
strategi bisnis formal, strategi keunggulan kompetitif, dan kinerja Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan strategi bisnis formal memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Selain itu, strategi keunggulan kompetitif berfungsi sebagai
mediator dalam hubungan antara perencanaan strategi bisnis formal dan
kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM yang
menerapkan perencanaan strategi bisnis formal dapat meningkatkan
kinerja mereka secara keseluruhan, terutama bila dibarengi dengan strategi
keunggulan kompetitif yang efektif. Studi ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap literatur strategi bisnis dan menawarkan rekomendasi
praktis bagi pemilik dan pengelola UMKM untuk meningkatkan kinerja
bisnis melalui perencanaan terstruktur dan fokus pada keunggulan
kompetitif.

ABSTRACT

_ This study aims to explore the impact of formal business strategy planning

on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs),
considering the mediating role of competitive advantage strategies. In the
context of increasingly fierce business competition, MSMEs need to
engage in systematic business strategy planning to remain competitive and
grow. This research employs a quantitative method by collecting data
from 139 owners and managers of textile and miscellaneous MSMEs in
Merauke Regency. Data analysis in this study is conducted using
Structural Equation Modeling (SEM) to evaluate the relationships among
formal business strategy planning, competitive advantage strategies, and
the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The
results indicate that formal business strategy planning has a significant
and positive effect on the performance of MSMEs. Additionally,
competitive advantage strategies serve as a mediator in the relationship
between formal business strategy planning and MSME performance.
These findings suggest that MSMEs implementing formal business
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strategy planning can enhance their overall performance, particularly
when accompanied by effective competitive advantage strategies. This
study makes a significant contribution to the literature on business
strategy and offers practical recommendations for MSME owners and
managers to improve business performance through structured planning and a
focus on competitive advantage.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap
penciptaan lapangan kerja, tetapi juga terhadap produk domestik bruto (PDB) dan inovasi lokal.
Meskipun demikian, UMKM kerap menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan
dan meningkatkan kinerjanya di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu pendekatan yang
dapat membantu UMKM mengatasi tantangan ini adalah penerapan strategi bisnis formal.

Strategi bisnis formal mencakup perencanaan dan penerapan kebijakan terstruktur untuk
mencapai tujuan bisnis. Proses ini melibatkan analisis lingkungan bisnis, penetapan tujuan,
pengembangan strategi, dan pemantauan kinerja. Dengan mengadopsi strategi bisnis formal,
UMKM dapat lebih siap menghadapi perubahan pasar, mengidentifikasi peluang, dan
mengelola risiko secara efektif. Namun, penerapan strategi bisnis formal tidak selalu menjamin
peningkatan kinerja. Faktor lain, seperti keunggulan kompetitif, juga berperan penting dalam
menentukan keberhasilan UMKM.

Keunggulan kompetitif mengacu pada atribut atau kapabilitas yang memungkinkan
perusahaan mengungguli pesaingnya. Dalam konteks UMKM, keunggulan kompetitif dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk inovasi produk, kualitas layanan, efisiensi operasional,
dan pemanfaatan teknologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM yang mampu
mengembangkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif cenderung memiliki kinerja
yang lebih unggul dibandingkan dengan yang tidak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak strategi bisnis formal terhadap kinerja
UMKM, dengan mempertimbangkan peran mediasi keunggulan kompetitif. Melalui
pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Merauke guna menguji hipotesis bahwa strategi
bisnis formal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, dengan mediasi keunggulan
kompetitif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai cara-cara di mana UMKM dapat meningkatkan kinerjanya melalui
penerapan perencanaan strategis yang efektif serta pengembangan keunggulan kompetitif.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang substansial terhadap literatur
mengenai manajemen strategis dan praktik bisnis UMKM, serta menawarkan rekomendasi
praktis bagi pemilik dan pengelola UMKM dalam merumuskan dan menerapkan strategi bisnis
yang efektif.

2. METODE

Desain penelitian yang diterapkan dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain asosiatif yang bersifat kausal. Sampel penelitian terdiri dari 139 Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UKM) yang berlokasi di Kabupaten Merauke. Data dikumpulkan
melalui distribusi kuesioner secara langsung kepada responden, serta melalui dokumentasi yang
mencakup data jumlah UKM di Kabupaten Merauke yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS).

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Strategi Bisnis Formal

Strategi bisnis formal dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang terstruktur dan
sistematis, yang bertujuan untuk merumuskan elemen-elemen penting organisasi, seperti misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan. Proses ini mencakup perumusan yang jelas mengenai bagaimana
sumber daya akan diperoleh dan dialokasikan. Dengan demikian, strategi bisnis formal
berfungsi sebagai peta jalan yang mengarahkan organisasi dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditetapkan, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan dengan visi dan misi
organisasi tersebut [1]. Perencanaan strategi bisnis formal memiliki tujuan yang komprehensif,
yakni merumuskan, menetapkan, dan mengelola strategi yang akan diadopsi oleh organisasi.
Proses ini tidak hanya mencakup pengembangan rencana aksi yang konkret, tetapi juga
menciptakan kerangka kerja yang jelas untuk mengarahkan pengambilan keputusan di berbagai
tingkatan. Selain itu, perencanaan ini berfungsi untuk secara resmi mendokumentasikan
ekspektasi dan harapan organisasi, sehingga memberikan pedoman yang jelas mengenai arah
yang ingin dicapai. Dokumentasi ini penting karena tidak hanya menjadi referensi bagi seluruh
anggota organisasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai kemajuan dan
kesesuaian dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perencanaan
strategi bisnis formal tidak hanya berfokus pada perumusan strategi, tetapi juga pada
implementasi dan pengawasan berkelanjutan dari strategi tersebut [2]. Proses perencanaan
strategi bisnis formal terdiri dari tiga komponen utama yang saling berkaitan, yaitu formulasi,
implementasi, dan evaluasi. Pada tahap formulasi, organisasi merumuskan strategi yang jelas
dan terperinci, mengidentifikasi tujuan jangka panjang, serta menetapkan langkah-langkah
taktis yang diperlukan untuk mencapainya. Setelah strategi dirumuskan, tahap implementasi
dilakukan untuk menerapkan rencana tersebut dalam praktik. Ini mencakup alokasi sumber
daya, penugasan tugas, dan pelaksanaan kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Selain itu, sistem pengendalian yang dihasilkan dari perencanaan bisnis formal memiliki
peranan yang sangat penting dalam keseluruhan proses. Sistem ini bertugas untuk
mengkoordinasikan aktivitas bisnis yang beragam, memastikan bahwa semua elemen
organisasi bergerak dalam satu arah yang selaras dengan tujuan strategis. Di samping itu, sistem
pengendalian ini mendukung proses pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi
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yang relevan dan akurat, sehingga manajer dapat membuat pilihan yang tepat berdasarkan data
yang ada. Lebih jauh, sistem pengendalian ini juga berfungsi untuk memperkuat tujuan
organisasi, yang menjadi dasar dalam penilaian kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UKM). Dengan adanya sistem yang terstruktur, organisasi dapat secara efektif mengukur dan
mengevaluasi hasil dari implementasi strategi, sehingga memungkinkan penyesuaian dan
perbaikan berkelanjutan yang diperlukan untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam
lingkungan bisnis yang dinamis.

Perencanaan strategis memfasilitasi pengendalian dan pengarahan terhadap langkah-
langkah yang akan diambil selama proses produksi atau operasional suatu usaha [3].
Perencanaan meliputi identifikasi tujuan, analisis situasi, pengembangan strategi untuk
mencapai tujuan, dan penyiapan sumber daya yang tepat, sehingga pelaksanaan dapat berjalan
efektif dan efisien tanpa mengalami kegagalan [4]. perencanaan strategis memberikan
keunggulan kompetitif bagi UKM di Sukabumi melalui akumulasi tiga dimensi, dimana
dimensi dengan nilai terendah adalah basis data perusahaan, sedangkan yang tertinggi adalah
keinginan pemangku kepentingan eksternal [5].

Tingkat kecanggihan dalam proses perencanaan memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan peningkatan kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin terstruktur dan
mendalam pendekatan yang digunakan dalam perencanaan, semakin besar pula dampaknya
terhadap efektivitas operasional dan hasil yang dicapai. Dalam konteks ini, kecanggihan
perencanaan mencakup penggunaan alat dan teknik analisis yang canggih, pemanfaatan data
yang akurat dan relevan, serta kemampuan untuk mengantisipasi perubahan yang mungkin
terjadi dalam lingkungan bisnis.

Ketika perencanaan dilakukan dengan tingkat kecanggihan yang tinggi, organisasi dapat
menetapkan tujuan yang lebih jelas dan realistis, mengidentifikasi potensi risiko dan peluang,
serta merumuskan strategi yang lebih adaptif dan responsif. Semua elemen ini berkontribusi
pada pencapaian kinerja yang lebih baik, baik dalam aspek keuangan maupun non-keuangan.
Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan kualitas proses perencanaan tidak hanya sekadar
merupakan tindakan administratif, tetapi juga merupakan langkah strategis yang dapat
mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang [6]. Perusahaan
yang mengadopsi perencanaan strategis dengan tingkat kedalaman dan kompleksitas yang lebih
tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang jauh lebih baik, baik dari segi indikator keuangan
maupun non-keuangan, jika dibandingkan dengan perusahaan yang hanya menerapkan
perencanaan strategis pada tingkat yang lebih rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kematangan dalam proses perencanaan strategi bisnis berfungsi sebagai faktor kunci yang dapat
secara substansial meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM).

Kematangan ini mencakup berbagai aspek, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis lingkungan internal dan eksternal secara menyeluruh, merumuskan tujuan
yang jelas dan terukur, serta mengimplementasikan strategi yang telah dirumuskan dengan
baik. Dengan kata lain, perusahaan yang berinvestasi dalam pengembangan perencanaan
strategis yang matang tidak hanya dapat meraih hasil yang lebih baik dalam laporan keuangan,
tetapi juga dapat memperkuat posisi mereka dalam aspek-aspek seperti kepuasan pelanggan,
inovasi produk, dan keberlanjutan operasional. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan yang lebih sistematis dan strategis dalam perencanaan bagi UKM, yang sering kali
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal sumber daya dan kompetisi. Dengan
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meningkatkan tingkat kematangan perencanaan strategis, UKM tidak hanya dapat meraih
kinerja yang lebih unggul, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan
kebutuhan pelanggan yang dinamis [7]. [8] Selain itu, penelitian lain juga mengemukakan
bahwa perencanaan strategi yang lebih formal berkontribusi pada peningkatan kinerja
perusahaan. [2] Lebih jauh, perencanaan strategi tidak hanya memiliki dampak positif terhadap
kinerja keuangan institusi keuangan, tetapi juga berperan sebagai mediator dalam
mempengaruhi kinerja bank terkait faktor manajerial, faktor lingkungan, dan faktor organisasi.

2.1.2 Kinerja UMKM

Kinerja dapat dipahami sebagai ukuran yang mencerminkan tingkat pencapaian hasil
yang diperoleh dari pelaksanaan berbagai kegiatan, program, atau kebijakan yang telah
dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan untuk mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi yang
telah ditetapkan oleh organisasi dalam kerangka perencanaan strategisnya. Dalam konteks ini,
kinerja tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga mencakup proses dan metode yang
digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Oleh karena itu, kinerja dapat diukur melalui berbagai
indikator, baik kuantitatif maupun kualitatif, yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan.

Indikator kinerja ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti produktivitas, profitabilitas,
kepuasan pelanggan, serta inovasi dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan demikian,
kinerja menjadi suatu entitas multidimensional yang menggabungkan hasil finansial dan non-
finansial, memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana organisasi berhasil
menjalankan misi dan visi yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategisnya. Penilaian
kinerja yang komprehensif ini sangat penting bagi organisasi, karena tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik
dan perbaikan berkelanjutan dalam upaya mencapai keunggulan kompetitif.. Kinerja
mencerminkan totalitas hasil yang dicapai dan menunjukkan sejauh mana tujuan suatu
perusahaan atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) telah tercapai. Oleh karena itu,
kinerja suatu perusahaan dapat dievaluasi berdasarkan tingkat keberhasilannya dalam
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya [10].

Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) dapat diraih melalui penerapan
perencanaan strategi bisnis yang sistematis dan terstruktur, serta melalui pengembangan
keunggulan kompetitif yang efektif. Dalam konteks ini, perencanaan strategi bisnis yang baik
mencakup identifikasi yang jelas terhadap visi dan misi organisasi, penetapan tujuan yang
terukur, serta pengembangan langkah-langkah strategis yang relevan untuk mencapai tujuan
tersebut. Keunggulan kompetitif, di sisi lain, dapat dipahami sebagai seperangkat strategi yang
dirancang untuk membedakan suatu perusahaan, termasuk UKM, dari pesaingnya di pasar.
Strategi ini berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan UKM tidak hanya untuk bertahan
dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, tetapi juga untuk menciptakan nilai tambah
yang berkelanjutan bagi pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.

Secara lebih spesifik, keunggulan kompetitif dapat berasal dari berbagai sumber, seperti
inovasi produk, layanan pelanggan yang superior, efisiensi operasional, dan strategi pemasaran
yang efektif. Ketika UKM mampu mengembangkan dan memanfaatkan keunggulan-
keunggulan ini, mereka tidak hanya dapat mempertahankan keberlanjutan operasional mereka,
tetapi juga dapat meningkatkan daya saing mereka dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
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integrasi antara perencanaan strategi bisnis yang matang dan pengembangan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan menjadi krusial bagi UKM dalam mencapai kinerja yang
optimal, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi
secara keseluruhan [11]. Persaingan yang semakin ketat di pasar global saat ini mendorong
perusahaan untuk secara proaktif mengoptimalkan seluruh kemampuan dan sumber daya yang
mereka miliki. Upaya ini dilakukan dengan tujuan utama untuk meningkatkan kinerja
operasional dan finansial mereka. Dalam konteks ini, kinerja suatu perusahaan tidak hanya
diukur dari hasil keuangan semata, tetapi juga mencakup efisiensi operasional, kepuasan
pelanggan, serta inovasi produk dan layanan.

Tingkat keunggulan kompetitif yang berhasil dicapai oleh suatu perusahaan memainkan
peranan krusial dalam menentukan sejauh mana mereka dapat bersaing di pasar. Keunggulan
kompetitif ini dapat berasal dari berbagai faktor, seperti diferensiasi produk, kualitas layanan,
efisiensi biaya, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis.
Perusahaan yang mampu meraih keunggulan kompetitif yang signifikan akan memiliki
keunggulan dalam menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada loyalitas pelanggan dan pangsa pasar. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk melakukan analisis mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan internal
mereka, serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi. Dengan pemahaman yang jelas
tentang faktor-faktor ini, perusahaan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif mereka, yang selanjutnya akan berkontribusi pada
peningkatan kinerja secara keseluruhan. Dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif,
kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat menjadi kunci untuk meraih
kesuksesan jangka panjang.. [12]. Penelitian dari [13], [14], [15] Penelitian yang mendukung
pandangan ini menunjukkan dengan jelas adanya hubungan positif yang signifikan antara
keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi. Dalam konteks ini, perusahaan serta Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) yang berhasil mengembangkan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka yang tidak memiliki keunggulan serupa.

Keunggulan kompetitif, yang dapat didefinisikan sebagai kemampuan unik suatu
organisasi untuk menawarkan nilai yang lebih baik daripada pesaing, berfungsi sebagai
pendorong utama dalam meningkatkan kinerja. Hal ini dapat meliputi berbagai aspek, seperti
inovasi produk, efisiensi operasional, layanan pelanggan yang superior, dan pemanfaatan
teknologi yang canggih. Dengan memiliki keunggulan kompetitif yang jelas, organisasi tidak
hanya dapat memenuhi harapan pelanggan dengan lebih baik, tetapi juga dapat menciptakan
nilai tambah yang signifikan.

Bukti empiris menunjukkan bahwa UKM yang berhasil mengidentifikasi dan
mengimplementasikan strategi yang mendukung keunggulan kompetitif mereka baik melalui
diferensiasi produk, pengurangan biaya, maupun peningkatan kualitas layanan cenderung
mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai indikator kinerja, baik finansial maupun non-
finansial. Dalam hal ini, keunggulan kompetitif berfungsi sebagai landasan yang
memungkinkan UKM untuk bersaing secara lebih efektif dalam pasar yang semakin dinamis
dan penuh tantangan. Dengan demikian, pemahaman dan pengembangan keunggulan
kompetitif menjadi sangat penting bagi setiap organisasi yang ingin meraih kesuksesan jangka
panjang di lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini
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2.1.3 Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif merupakan isu yang terus menjadi fokus dalam literatur
manajemen strategis, yang menekankan berbagai metode yang diterapkan oleh organisasi untuk
mengungguli pesaing dan mencapai keberhasilan yang berkelanjutan [16][17]. Dalam konteks
ini, keunggulan kompetitif didefinisikan sebagai faktor-faktor yang memungkinkan perusahaan
atau badan usaha untuk memproduksi produk yang lebih unggul, sehingga mampu bersaing
secara efektif di pasar [18].

Keunggulan kompetitif dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, termasuk kualitas
produk yang superior, harga yang lebih kompetitif, kemudahan akses, serta relevansi tinggi bagi
konsumen[19]. Faktor-faktor ini berkontribusi pada peningkatan penjualan dan pendapatan
yang signifikan bagi perusahaan. Selain itu, keunggulan kompetitif juga mencerminkan
Kemampuan perusahaan untuk memproduksi barang dengan tingkat efisiensi dan efektivitas
yang tinggi. [20].

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM), keunggulan kompetitif
tercermin dalam kemampuan pelaku usaha untuk menawarkan produk yang unik, terjangkau,
dan sesuai dengan kebutuhan pasar yang luas [21]. Keunggulan ini sangat krusial bagi UKM,
mengingat persaingan yang ketat dan kesamaan produk, sehingga keunikan menjadi kunci
dalam bersaing di era modern [22]. Selain itu, UKM harus memperhatikan pemanfaatan
teknologi digital serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan untuk tetap bertahan dan
berkembang [23].

Perencanaan strategis secara empiris terbukti mempengaruhi keunggulan kompetitif,
terutama dimensi diferensiasi. Perencanaan strategis dalam konteks ini merujuk pada upaya
menciptakan produk mereka agar memiliki keunggulan kompetitif di pasar, terutama
keunggulan dalam diferensiasi produk dibandingkan dengan perusahaan lain dengan produk
yang sama, termasuk jenis produk yang sesuai dengan harapan konsumen, kualitas produk yang
baik, bentuk produk sesuai dengan harapan konsumen, ketepatan waktu penyerahan produk,
kualitas layanan yang baik, layanan purna jual yang baik, metode pembayaran yang mudah,
kesan yang baik, penggunaan teknologi terbaru, reputasi perusahaan yang baik, konsistensi
dalam produksi, dan citra yang baik saat merumuskan perencanaan strategis. Secara praktis,
temuan ini meletakkan dasar penting bahwa perencanaan strategis vital bagi semua jenis dan
ukuran perusahaan, dalam hal ini UKM [5]

Keunggulan

Kompetitif \
Strategi Bisnis Kinerja
Formal

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Figure 2. Full Model

Table 1. SEM Analysis Results

Path Hubungan Standardized Estimate C.R P
cA <~ FBS 0,119 3.542 xk
SMEP <-- CA 0,156 3,749 ok
SMEP <-- FBS 0,138 3,349 ok

3.1. Perencanaan strategi bisnis memberikan dampak positif terhadap kinerja Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
perencanaan strategis dan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM), dengan bobot
koefisien regresi terstandarisasi yang terukur pada nilai 0,138 dan nilai p yang lebih kecil dari
0,05. Indikator ini menegaskan bahwa perencanaan strategi bisnis tidak hanya memberikan
dampak, tetapi juga menghasilkan pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap
kinerja UKM.

Dengan kata lain, peningkatan kualitas dan ketepatan dalam perencanaan strategis
berkontribusi secara substansial terhadap pencapaian tujuan dan kinerja yang lebih baik dalam
konteks UKM. Hal ini mengisyaratkan bahwa ketika UKM melaksanakan perencanaan
strategis yang lebih terstruktur dan sistematis, mereka akan lebih mampu mencapai hasil yang
diinginkan, baik dalam aspek finansial maupun non-finansial. Oleh karena itu, hipotesis
pertama dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara perencanaan strategis dan kinerja UKM, dapat diterima dengan keyakinan yang tinggi.
Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, yang menunjukkan konsistensi
dalam pengamatan mengenai pentingnya perencanaan strategis dalam meningkatkan kinerja
organisasi, khususnya di sektor UKM. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan bobot
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lebih pada literatur yang ada, serta memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi dan
akademisi yang berfokus pada pengembangan strategi di lingkungan UKM [24].

Dengan demikian, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) yang memiliki
perencanaan strategis yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang di atas rata-rata
dibandingkan dengan UKM yang tidak menerapkan perencanaan strategis [25]. Perencanaan
strategis dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, dengan faktor manajerial,
lingkungan, dan organisasi sebagai determinan utama. Selain itu, [26] Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara perencanaan strategis dan
kinerja perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap tahap dalam proses perencanaan
strategis mulai dari analisis situasi, penetapan tujuan, hingga implementasi dan evaluasi
mendemonstrasikan korelasi positif yang substansial dengan kinerja perusahaan. Dengan kata
lain, setiap elemen dari perencanaan strategis, jika diterapkan dengan tepat, berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam perencanaan strategis bukan hanya sekadar
formalitas, melainkan merupakan faktor kunci yang dapat meningkatkan efektivitas operasional
dan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang
kuat bahwa investasi waktu dan sumber daya dalam pengembangan perencanaan strategis yang
baik dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan pada hasil kinerja perusahaan. Ini juga
menegaskan pentingnya perencanaan strategis sebagai komponen integral dalam manajemen
perusahaan yang sukses, yang harus diakui dan diimplementasikan oleh pemimpin organisasi
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan keberlanjutan [27].

4.2. Perencanaan Strategi Bisnis Berpengaruh Positif Terhadap Keunggulan Bersaing
Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa bobot koefisien regresi terstandar yang
menghubungkan perencanaan strategi bisnis dengan keunggulan bersaing adalah 0,119, dengan
tingkat signifikansi (p-value) kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
strategis memiliki pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap keunggulan
bersaing. Dengan demikian, hipotesis kedua dapat diterima. Temuan ini mengonfirmasi hasil
penelitian sebelumnya [28], yang menyimpulkan bahwa organisasi yang sukses dapat
memprediksi dan mengatasi perubahan lingkungan dengan menggunakan perencanaan
strategis. Perencanaan strategis disusun dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif
yang diinginkan oleh organisasi, sembari menjamin bahwa pelaksanaan misi yang telah
ditetapkan dapat dilakukan dengan cara yang efisien dan efektif. Proses ini tidak hanya
berfungsi sebagai peta jalan bagi organisasi, tetapi juga mengintegrasikan berbagai elemen dan
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan demikian,
perencanaan strategis berperan penting dalam mengarahkan tindakan dan keputusan organisasi,
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil selaras dengan tujuan jangka panjang dan visi
keseluruhan. Selain itu, perencanaan strategis memberikan arahan menyeluruh untuk area
seperti strategi keuangan, pemasaran, pengembangan organisasi, dan sumber daya manusia
untuk mencapai keberhasilan. Perencanaan strategis memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih baik. Informasi yang dikomunikasikan melalui visi dan strategi memungkinkan
individu untuk membuat keputusan yang tepat dalam mempekerjakan dan memberi
penghargaan kepada personel yang tepat, mengadopsi dan mengembangkan sistem yang tepat,
dan membuat keputusan investasi yang optimal. Oleh karena itu, perencanaan strategis yang
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efektif akan menghasilkan keunggulan kompetitif dengan melakukan aktivitas yang lebih baik
dibandingkan dengan pesaing. Anyieni mengemukakan bahwa penerapan praktik manajemen
strategis oleh semua Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) sangat penting untuk
mempertahankan daya saing mereka. Ia juga menekankan perlunya pengembangan mekanisme
perbaikan yang efisien untuk memastikan bahwa setiap penyimpangan dari rencana awal dapat
diidentifikasi dan diperbaiki dengan segera. Selain itu, disarankan agar strategi dan rencana
yang adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis yang berubah diterapkan. Pendekatan ini
akan memungkinkan organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif dalam menghadapi
tantangan yang muncul, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
kondisi pasar yang selalu berubah.

4.3 Semakin tinggi tingkat keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UKM), semakin baik kinerja yang dapat dicapai oleh UKM
tersebut
Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh bobot koefisien regresi terstandarisasi

antara keunggulan kompetitif dan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) yang
bernilai 0,156. Selain itu, nilai p yang diperoleh (*** < 0,05) mengindikasikan bahwa
penerapan strategi keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif yang signifikan dan
langsung terhadap kinerja UKM. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat
dianggap terdukung secara kuat. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu [6],
yang mengemukakan bahwa keunggulan bersaing yang dimiliki oleh suatu perusahaan
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi di sektor perhotelan.
Bukirwa menyampaikan bahwa hotel harus menawarkan produk yang menarik dan layanan
yang unggul untuk menarik lebih banyak pelanggan daripada pesaingnya, serta mendorong
manajemen untuk merumuskan strategi diferensiasi yang dapat meningkatkan keunggulan
bersaing hotel di Kabupaten Mombasa. Strategi ini akan memberikan keunggulan bersaing bagi
hotel atas pesaingnya dan harus mengatasi tantangan kepemimpinan biaya yang dapat
mengancam pertumbuhan dan stabilitas hotel di Kabupaten Mombasa. Lebih lanjut, persaingan
yang tinggi dalam industri telekomunikasi mendorong perusahaan-perusahaan dalam industri
tersebut untuk mengadopsi strategi-strategi kompetitif, yang secara keseluruhan meningkatkan
kinerja organisasi [7]. Indikator-indikator peningkatan kinerja tersebut meliputi penjualan dan
pangsa pasar, retensi pelanggan, profitabilitas, serta pengembangan/inovasi produk. Senada
dengan itu, strategi kompetitif memiliki dampak positif terhadap kinerja bisnis suatu organisasi
[8]. Strategi kompetitif memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
rumah sakit swasta di Kabupaten Kisii. Penelitian ini menegaskan bahwa terdapat beberapa
aspek krusial yang harus diperhatikan, yaitu pengembangan basis pelanggan, yang mencakup
pemahaman dan pemenuhan kebutuhan pasien; peningkatan kualitas aset, yang berhubungan
dengan investasi dalam infrastruktur dan teknologi medis; peningkatan layanan, yang
mencakup pelatihan staf untuk memberikan layanan yang lebih baik; serta penguasaan pangsa
pasar, yang berarti strategi untuk menarik dan mempertahankan lebih banyak pasien. Semua
faktor ini secara kolektif berkontribusi pada pencapaian keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan dalam industri layanan kesehatan.
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4.4. Perencanaan strategi bisnis memberikan pengaruh positif terhadap kinerja Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) melalui keunggulan kompetitif

Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel 1, hasil pengujian hipotesis keempat
mengungkapkan adanya analisis yang menunjukkan pengaruh tidak langsung dari perencanaan
strategi bisnis terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM), yang terwujud
melalui mekanisme keunggulan kompetitif. Analisis tersebut menghasilkan nilai p untuk
pengaruh perencanaan strategi bisnis terhadap keunggulan bersaing yang tercatat sebagai ***.
Selanjutnya, nilai p untuk pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM juga diperoleh
sebagai ***. Kedua jalur pengaruh ini memiliki signifikansi statistik yang jelas, dengan nilai p
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategi
bisnis tidak hanya berdampak positif, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung yang
signifikan terhadap kinerja UKM, dengan keunggulan bersaing sebagai mediator. Dengan
demikian, hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima dan dianggap
terbukti.

Besar pengaruh tidak langsung yang dihasilkan dari perencanaan strategi bisnis terhadap
kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
matematis, yang dalam hal ini menghasilkan nilai (0,119 x 0,156) = 0,019. Angka ini secara
konkret menunjukkan bahwa pengaruh perencanaan strategi bisnis terhadap kinerja UKM,
ketika dimediasi oleh keunggulan kompetitif, mencapai proporsi sebesar 1,9%. Dengan
merujuk pada estimasi standar untuk efek tidak langsung tersebut, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan dalam perencanaan strategi bisnis yang
diterapkan oleh UKM, semakin besar pula keunggulan kompetitif yang dapat mereka raih. Hal
ini berdampak positif terhadap kinerja keseluruhan UKM yang beroperasi di Kabupaten
Merauke, yang menunjukkan kecenderungan untuk mengalami peningkatan. Dengan kata lain,
terdapat hubungan yang jelas dan signifikan antara kematangan dalam perencanaan strategi
bisnis dan peningkatan kinerja melalui penguatan posisi kompetitif di pasar.

4. KESIMPULAN

Perencanaan strategi bisnis yang terstruktur dengan baik memainkan peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM). Penelitian
ini menunjukkan bahwa komitmen yang kuat terhadap pengembangan strategi bisnis tidak
hanya berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga
berpengaruh positif terhadap realisasi visi dan misi UKM secara keseluruhan. Lebih lanjut,
keunggulan kompetitif terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja UKM.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keunggulan kompetitif yang
berhasil diraih oleh UKM, semakin besar pula potensi mereka untuk mengalami peningkatan
kinerja. Dengan adanya keunggulan kompetitif, UKM dapat lebih mudah mempertahankan
keberadaan mereka di pasar serta bersaing secara efektif dalam konteks persaingan bisnis yang
semakin ketat. Oleh karena itu, penting bagi UKM untuk tidak hanya fokus pada perencanaan
strategi bisnis yang sistematis, tetapi juga untuk secara aktif mengembangkan keunggulan
kompetitif mereka. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk tidak hanya bertahan dalam
lingkungan bisnis yang dinamis, tetapi juga untuk tumbuh dan berkembang dengan sukses.
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Dengan demikian, perencanaan strategi bisnis dan keunggulan kompetitif merupakan dua pilar
yang saling mendukung dalam upaya meningkatkan kinerja UKM di masa depan.
Penelitian ini menyarankan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam untuk menyelidiki
aspek-aspek kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan fokus sebagai bagian dari evaluasi
komprehensif tentang posisi keunggulan kompetitif UKM di Kabupaten Merauke.
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